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ABSTRAK

Latar Belakang: Maraknya pergaulan bebas dikalangan remaja akhir – akhir ini,
disebabkan karena kurangnya pengetahuan mereka tentang bahaya seks bebas
yang jelas dan benar. Pada umumnya mereka kurang menyadari akibat yang
ditimbulkan dari seks bebas, disebabkan oleh pemahaman yang keliru.
Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2009,
terdapat sebanyak 28,46 % penduduk Indonesia terdiri dari remaja, 20% remaja
telah melakukan hubungan seks pranikah. Terdapat sekitar 2,3 juta tindakan
aborsi yang dilakukan tiap tahun, 15% dilakukan oleh remaja pada usia 16-20
tahun.
Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas
di SMAN 10 Banjarmasin.
Metode: Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan populasi
seluruh siswa siswi kelas X dan XI di SMAN 10 Banjarmasin berjumlah 250
orang, teknik pengambilan sampel secara Proportionate Stratified Random
Sampling, yang berjumlah 71 responden.
Hasil: Pengetahuan remaja di SMAN 10 Banjarmasin tentang bahaya seks
bebas terbanyak adalah pengetahuan baik sebanyak 32 orang (45%).
Kesimpulan: Pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas di SMAN 10
kategori baik.
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